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5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka:

1. Variabel independensi auditor (Xi) tidak memiliki pengaruh terhadap

kinerja auditor. Hasil uji ini tidak sejalan dengan hasil uji yang dilakukan
oleh Yuskar dan Devisia (2011), Putri dan Suputra (2013), Sekarsari
(2014), Suariana, dkk. (2014), Yulistiyani (2014), Eviyany dan Lapoliwa
(2015) yang menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja auditor. Namun, hasil ini sejalan dengan
hasil penelitian Safitri (2014) yang menyatakan bahwa independensi

auditor tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor.

. Variabel komitmen organisasi (X2) memiliki pengaruh terhadap kinerja

auditor. Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji yang dilakukan oleh Yuskar
dan Devisia (2011), Julianingtyas (2012), Putri (2013), Sekarsari (2014),
Yulistiyani (2014), Arianti (2015), Rosally (2015), Sanjiwani dan Wisadha
(2016) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja auditor. Namun, hasil ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian Hanna dan Firnanti (2013) yang menyatakan

bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.

. Variabel integritas auditor (Xs) memiliki pengaruh terhadap Kinerja

auditor. Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji yang dilakukan oleh Yuskar

dan Devisia (2011), Sekarsasri (2014), Eviyany dan Lapoliwa (2015) yang
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menyatakan bahwa integritas auditor berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja auditor.

. Variabel budaya organisasi (X4) memiliki pengaruh terhadap Kkinerja

auditor. Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji yang dilakukan oleh Yuskar
dan Devisia (2011), Prajitno (2012), Hanna dan Firnanti (2013), Ikhlas
(2014), Sitio dan Anisykurlilah (2014), Sekarsari (2014), Yulistiyani
(2014), dan Arianti (2015) yang menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Namun, hasil
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Wanadri dan Astuti (2015) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap

Kinerja auditor.

. Variabel motivasi auditor (Xs) memiliki pengaruh terhadap Kinerja

auditor. Hasil uji ini sejalan dengan hasil uji yang dilakukan oleh Panjaitan
dan Jatmiko (2014), Adinda (2011), Shofiana (2013), Christiyanto (2014),
Winidiantari dan Widhiyani (2015), dan Safitri (2015) yang menyatakan
bahwa motivasi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja auditor.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Kuesioner variabel dependen kinerja auditor belum mampu mengukur

kinerja auditor secara khusus.
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2. Responden yang digunakan hanya berjumlah 107, sehingga penelitian

tidak dapat menggeneralisasikan auditor yang bekerja di KAP wilayah

Tangerang dan Jakarta.

. Sampel yang digunakan hanya dibatasi pada KAP yang berada di

Tangerang dan Jakarta saja, sehingga belum mencerminkan kinerja auditor
secara keseluruhan.

Penelitian ini hanya meneliti lima variabel yaitu, independensi auditor,
komitmen organisasi, integritas auditor, budaya organisasi, dan motivasi
auditor.

Saran

Saran yang diberikan untuk melakukan penelitian selanjutnya antara lain:

1. Menggunakan kuesioner yang mampu mengukur kinerja auditor secara

khusus.

Memberi indikator budaya organisasi yang dibutuhkan untuk penelitian
pada kuesioner budaya organisasi.

Melakukan penelitian atau menambahkan variabel independen lain
misalnya, pemahaman good governance, etos Kkerja, struktur audit,
ambiguitas atau ketidakjelasan peran, jenis kelamin atau gender, stres,
pengalaman, kemampuan, dan rekan kerja.

Responden yang digunakan lebih banyak dari 107 responden, dan wilayah

penelitian diperluas.
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